3.1

3.2

BAB Il
METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian yang terdiri dari

Kglorang, Fr§a ang mili'i karikterls ertentu yang telah
oleh peneliti kLlegln dha k Kesi pularw (Sugiyono, 2012).

elitian ini adalah karyaa Bank Rakyat
KI oleh populasi
in

Z
m
”
>

ihan sampel

JZIah Populasi
J@h Sampel

KRR BT

Berdasarkan rumus tersebut maka jumlah sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah 57 responden.
Data dan Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang

didapatkan secara langsung dari responden. Menurut Indriantoro dan Supomo
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(2002) data primer merupakan data yang didapat dan dikumpulkan langsung dari
sumber datanya, dan digunakan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa jawaban dari

responden atas kuesioner yang telah dibagikan kepada karyawan Bank Rakyat

Indonesia. l
alam peneli |ar§ t!Mk%ﬂlpulanidata w digunakan adalah
uesioner. Sugiyono %) endefinisikan

dengan cara

da responden

anyaan tersebut

mendatangi cjon sponden dan
sponden  terse telah memenuhi
persyaratan, lalu menanyakan kepada calon responden apakah bersedia untuk

I »
J wa kuesioner

diisi oleh responden yang telah memenuhi pesyaratan dan kuesioner diisi dengan

benar.
Kuesioner yang dibagiakan terdiri dari beberapa bagian pertanyaan yang
digunakan untuk mempereloh informasi mengenai:

1. Identitas diri karyawan
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3.3

2. Persepsi masing-masing karyawan mengenai internal audit, gaya
kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi
Pada penelitian ini digunakan skala interval yang terdiri dari empat pilihan

jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak

Skor da‘i rs'nq[w-asiniﬂilihr jawqban terse
abel’3. :

Skoring Pilihan Jawaban

It sebagai berikut:

sesuatu yang t ditetapkan oleh

peroleh informasi.tentang hal tersebut

9 ditarik kesimpula Stigiyono, 2012). penelitian ini

U variab

Jua macam variabel vz dependen.
r’d‘ n'p 0

|

ariabel yang mempeng va e

W i
t. Variabel independen dalam

penelitian ini terdiri dari disiplin kerja (X1), gaya kepemimpinan (X2), internal

jenis vi

audit (X3), dan motivasi (X4). Sedangkan variabel dependen merupakan variabel

yang dipengaruhi oleh variabel bebas (Indrianto dan Supomo, 2002). Dalam

penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah kinerja karyawan (Y).
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3.3.1

3.3.2

Disiplin Kerja
Disiplin kerja merupakan kesadaran dan juga kesediaan sesorang dalam
mentaati peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau organisasi. Disiplin

kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan karena
disiplin kerj jamin terpeliharanya kelanncaranigdan tanggungjawab
karyawan ,terhadap ‘:;Salgqe& Mkepadw (Ananto, 2014).
Indika %variabel disipilin kerja,adalah sebagai berlkut:z

1‘ U
2.
; O
4- Z
5. ;

yn kerja diukur skala likert de/‘g!nl in terendah 1
yang me kkan jawaban k Setuju” dan ertinggi 4 yang
menu \? lesioner Variabel disi kerja terdiri
dari 5 : } lakukan oleh

Rohmatun (2016)
- - I~
Gaya e J
Gaya kepemimpinan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
pemimpin. Menurut Astuti (2015) gaya kepemimpinan merupakan salah satu cara
yang dimiliki pemimpin untuk mendorong dan mengarahkan karyawan-karyawan
yang ada dalam perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Gaya

kepemimpinan dapat mempengaruhi kinerja karyawan agar mau bekerja sama
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3.3.3

dan bekerja efektif sesuai dengan perintah pemimpinnya, apabila pemimpin dapat
dengan baik memberi arahan kepada karyawannya maka kinerja karyawannya

akan semakin baik pula. Pada penelitian ini gaya kepemimpinan memiliki

indikator-indikator sebagai berikut:

ISTARA

r;ktur Tuga : /
an Pimpinan z

uran variabel inan terdiri dari*0:item pernyataan
yang i dari pe dilakukan ampi (2015).
awilaian uka n skala ang memiliki
smi denga enujuklz
ety dan poin te awaban “S
|§ﬂit
rzl audit merupak enilaian yang digurw eh organisasi

ji serta mengevaluasi Kegiatan organisasi (Anﬁ 2008). Salah

aban “Sangat

2

uju’.

ng dapat mempe erja karyawan ah internal audit

karena dengan adanya internal audit maka kinerja yang ada dalam suatu organisasi
[y " 1 TETIN

akan an asl, J i H rusahaan akan

mudah untuk dicapai. Indikator-indikator yang ada pada variabel internal audit

sebagai berikut:

1. Standar Umum
2. Standar Pekerjaan
3. Standar Pelaporan
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3.3.4

Pengukuran variabel internal audit dilakukan dengan cara menggunakan
skala interval yang memiliki poin 1 sampai dengan 4. Ketentuan yang berlaku

dalam skala likert adalah “Sangat Tidak Setuju” memiliki poin 1yang merupakan

poin terendah dan “Sangat Setuju” dengan poin 4 yang merupakan poin tertinggi.

Kuesioner Ve "p taan mengenai internal audit'terdiri dari 9 item yang
_— wnemia yﬁi!ﬂﬁ@ﬂ Fitha'2059)i._

N

uhi semangat

pabila sesorang
an kinerjanya
uga berperan
s mengetahui
awannya. Indikator-

sebagai berikut:

VIS

Pengukuran variabel motivasi dilakukan dengan menggunakan skala likert

4 !' LTI
yang me a d u dalam skala
interval adalah “Sangat Tidak Setuju” memiliki 1 poin dan poin tertinggi 4 yaitu
“Sangat Setuju”. Kuesioner yang berisi pernyataan mengenai motivasi terdiri dari
8 item pernyataan yang diambil dari penelitian yang dilakukan oleh Rohmatun

(2016).
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3.3.,5 Kinerja Karyawan

3.4

Kinerja merupakan prestasi yang berhasil dicapai oleh sesorang
dalam melaksanakan pekerjaanya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan

dalam tujuannya mencapai tujuan organisasi. Sedangkan menurut Sedarmayati

) erja Trgarlterjemﬂan ari performange._yang berarti hasil
arja,seseorang dimana | “kerja tersebu dapatﬁa ingkan dengan

lumnya. Kinerja karyza dalam suatu
inerja karyaw jat berpengaruh

yang digunakan dalam variabel

ﬁ]si waktu

23i pekerjaan

Pernyataan dalam kuesioner diambil dari penelitian terdahulu yang
o " L TETIN
dilaku 0 J n. Pengukuran
dilakukan dengan menggunakan skala likert dengan poin 1 sampai dengan 4. Poin
1 menunjukkan jawaban “Sangat Tidak Setuju” dan poin 4 menunjukkan jawaban
“Sangat Setuju”.

Metode Analisis Data

3.4.1 Statistik Deskriptif
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3.4.2

3.4.3

3.44

Statistik deskriptif digunakan dengan tujuan untuk melihat nilai minimum,
nilai maksimum, mean, dan standar deviasi dari suatu data
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengukur dan mengetahui
apakah perpyataan-pern nyang ada dalam kuesioner benar-benar valid atau
tidak. k mengelhnSliLﬂaAl ya .d at dil'y ari fungsi-fungsi
rmm kuesioner tersebut., Pemilihan item berd%a pada korelasi

item tota menggunakan [ elation > nilai

dengan taraf

signifi isien korelasi
mini skan.
Uji R

n-pernyataan
dalam’ k ner tersebut m ap3 pengukuran
dilaku zlang kali. Kues - i i abila digunakan
untuk eaan pengukuranibe kali da ihasi ap sama atau

hanya ada sedikit penambahan variasi. Dapat disebut reliabel apabila Cronbach
e

Dalam penelitian ini uji asumsi klasik bertujuan untuk menguji semua data

Uji Asumsi Klasik

yang digunakan apakah sudah memenuhi asumi klasik untuk diterapkan dalam

analisis regresi agar tidak terjadi estimasi yang biasa. Uji asumsi klasik yang

dilaukan terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas.
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3.4.4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan uuntuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi, nilai residu dari regresi bedistribusi normal atau tidak. Jika

distribusi dari nilai-nilai residual tersebut tidak dapat dianggap berdistribusi

normal, maka Tsﬁ‘ hwa EidaMaIa alam normalitas. Uji
normali wkukan nt engetahui normal ta_tidaknﬁu distribusi data
berkaitan dengan uji statistik yan akan digunaEn. Penelitian  ini

sebesar 0,05

itas jika nilai

interval atau

kan baik jika
tidak terjadi korelasi atau hubungan antar variabel independen. Uji
multi § an de enc Wi yang terjadi
diantara variabel independen. Problem multikolinearitas dapat terjadi jika
korelasinya kuat. Cara mengetahui adanya multikolinerasi yaitu dengan melihat
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance untuk mendeteksi apakah ada
korelasi atau tidak dengan ketentuan dapat dikatakan regresi bebas dari

multikolinearitas jika nilai VIF <10 dan Tolerance >0,1.
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3.4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

3.5

3.5.1

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi
residualnya memiliki varian yang konstan atau homoskedastisitas. Dengan kata

lain, model regresi memerlukan kondisi bahwa varian residual konstan dari satu

observasi kefiob erva!i ﬁy] Heter edﬁmer pakan salah satu faktor
; menyebabkan mo egresi ‘linier tidak akqua efisien. Model
akan "dianggap baik jika tidak,terjadi heteroskedastiﬁa disebut juga

skedastisitas. Uji isi itian ini dilakukan

nden signifikan
terjadinya

esikan variabel

@el > 0,05 maka a

izpotesa
SIS si Berganda
B regresi linig gerganda di ujuan untuk

mengetahui atau tidaknya hubungan antar variabel serta arah hubungan antara

o . AL TRETIN
variab en g J ini digunakan

persamaan regresi linier berganda berganda untuk menganalisis hubungan antar

variabel, baik secara simultan ataupun parsial. Model regresi berganda yang
digunakan adalah sebagai berikut:
Y =a+BIX1 + p2X2 + B3X3 + p4X4

Keterangan:

40



3.5.2

3.6

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta
B1, B2, p3, p4 = Koefisien regresi
X1 = Disiplin Kerja

= Motivasi

7

etahui apak.

engaruh variabel
arsial) dengan
lakukan yaitu

asing variabel

ayig a = 0,05. Jika Sig) 05 maka Ho ditola menerima Ha

zvariabel indepe ara signifikan mem
de aliknya, jika nila maka HO gagal tolak
mrti variabel i ak. signifikan mempen

ruhi variabel

tau menerima

ruhi variabel

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
variabel dependen dijelaskan oleh variabel independen. Nilai dari koefisien
determinasi tidak pernah menurun jika variabel independen dalam model terus
ditambah. Nilai koefisien determinasi berada diantara angka 0 sampai dengan

1.Variabel-variabel independen dikatakan memberikan semua penjelasan serta
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3.7

informasi yang dibuthkan varaibel dependen jika nilai koefisien determinasi
tersebut mendekati angka 1. Namun sebaliknya, variabel independen memberikan
informasi yang terbatas mengenai variabel dependen jika nilai koefisien

determinasinya kecil atau mendeketi angka nol.

Hipotesa O sion‘I
alam penguj an%iplﬂﬁsean}dm adaly

iabeFindependen tidak berpgngaruh positif terhadap vaab dependen

epemimpinan

25 0 : Gaya kepe nositif terhadap
ja karyawan.
QZ>0 : Gaya

karyawan.

NSRS AL (B

HO3;$3<0 : Internal audit tidak berpengaruh positif terhadap kinerja

karyawan.
HAS3;B3>0 : Internal audit berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
4. Motivasi

HO04;B<0 : Motivasi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
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HAA4;B>0 : Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

vIisS INOAamD

g
fas
\
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